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KHUTBAH JUM'AT 

Makan dan Minum dengan Tangan 
Kanan, Sunnah yang Sering 

Diremehkan 
Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ُ عَلى أمُُوحرّ  تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح لََمُ عَلى أَشح لََةُ وَالسَّ ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّ الدُّ
َ وَمَنح تَ  حَابهّّ وَالتَّابّعّيْح دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصح َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّ سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

مّ الدّٰيحنّ   يَ وح

هَدُ   دًا عَ أَشح هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّ . وَأَشح بّيْح
ُ

قُّ احلم دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ لهُُ  أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح بحدُهُ وَرَسُوح
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

ا بَ عحدُ  نَ  أمََّ لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح اَضّرُوح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Jamaah Jum'ah rahimakumullah 

Perlu kita ketahui bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam biasa mendahulukan yang 

kanan pada sebagian besar urusan beliau yang baik-baik. Sebagaimana hadits ibnunda ‘Aisyah 

radhiyallahu ‘anha: 

لّهّ وَطُهُورهّّ وَفِ شَ  نُ فِ تَ نَ عُّلّهّ وَتَ رَجُّ يَمُّ ُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ يُ عحجّبُهُ الت َّ  هّ أحنهّّ كُلّٰ كَانَ النَّبُِّ صَلَّى الِلَّ

“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam senang mendahulukan yang kanan dalam memakai 

sandal, menyisir rambut, bersuci dan dalam setiap urusan beliau (yaitu perkara-perkara yang 

baik dan mulia –pen).” (HR. Bukhari 168). 

Tidak terkecuali dalam urusan makan dan minum. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: 
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يحطاَنَ يََحكُلُ بّشّمَ  رَبح بيَّمّينّهّ فإَّنَّ الشَّ رَبُ  إّذَا أَكَلَ أَحَدكُُمح فَ لحيَأحكُلح بيَّمّينّهّ وَإّذَا شَرّبَ فَ لحيَشح الهّّ وَيَشح

  بّشّمَالهّّ 

“Jika salah seorang di antara kalian makan, maka hendaklah makan dengan tangan 

kanannya. Jika minum, hendaklah minum dengan tangan kanannya. Karena sesungguhnya 

setan itu makan dan minum dengan tangan kirinya.” (HR. Muslim) 

Al Imam An-Nawawi rahimahullah di dalam kitab Al-Minhaj Fi Syarhi Shahihi Muslim bin 

Al-Hajjaj menjelaskan bahwa hadits ini berisi anjuran untuk makan dan minum dengan tangan 

kanan, dan makruhnya makan dan minum dengan tangan kiri selama tidak ada udzur yang 

menghalangi, seperti sakit atau luka di tangan kanan. 

Beliau juga menegaskan bahwa seorang muslim seharusnya menjauhi segala perbuatan 

yang menyerupai setan, sekecil apapun perkara itu. 

Jama’ah Shalat Jum’at Rahimakumullah 

Dalam sebuah kesempatan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam pernah menegur 

seorang sahabat yang kedapatan makan dengan tangan kirinya. Beliau bersabda: 

 كُلح بيَّمّينّكَ 

“Makanlah dengan tangan kanamu.” 

Namun orang itu menjawab: 

تَطّيحعُ   لََ أَسح

“Aku tidak bisa.” 

Maka Rasulullah bersabda: 
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تَطَعحتَ   لََ اسح

“Semoga engkau benar-benar tidak mampu”. 

Karena tidak ada yang menghalangi orang ini kecuali kesombongan. Maka sejak itu ia 

tidak pernah lagi bisa mengangkat tangannya ke mulutnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim rahimahullah di dalam shahihnya. 

Masih dalam kitab Syarh Shahih Muslim, Al-Imam An-Nawawi rahimahullah menjelaskan 

bahwa hadits ini menunjukkan kewajiban amar ma’ruf nahi munkar dalam segala keadaan, 

termasuk dalam urusan makan. Dan dianjurkan mengajarkan adab makan kepada orang yang 

menyelisihi adabnya. 

Jama’ah Shalat Jum’at Rahimakumullah 

Lihatlah betapa besar perhatian kanjeng Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam 

dalam perkara makan dan minum dengan tangan kanan. Sampai-sampai beliau mendoakan 

keburukan bagi seseorang yang makan dengan tangan kirinya tanpa udzur. Hal ini 

menunjukkan bahwa makan dan minum dengan tangan kanan adalah perkara yang serius 

bagi beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Karena itu, sebagai umat Islam, pengikut setia Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, 

sudah seharusnya kita juga memberi perhatian khusus terhadap adab ini. Sesuatu yang 

mungkin dianggap remeh oleh banyak orang, ternyata sangat dijaga dan dihormati oleh Nabi 

kita. 

Maka mari kita senantiasa memelihara adab makan dan minum, wabil khusus makan dan 

minum dengan tangan kanan. Semoga dengan meneladani sunnah Nabi dalam perkara ini, 

bukan sekadar rasa kenyang yang kita peroleh, tetapi juga keberkahan hidup dan pahala dari 

Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
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ََوَ  ١ََََٱلعۡ صَِۡۡ َ َل فَِِخُسٍۡۡ َٰن  نس  َٱلِۡۡ ٢ََََإنَِّ ِ بٱِلۡۡ ق  وۡاَْ ت و اص  َٰتَِو  لحِ  َٰ ٱلصَّ مِلوُاَْ و ع  نوُاَْ َء ام  ِين  َٱلََّّ إلََِّّ
بََِۡۡ وۡاَْبٱِلصَّ ت و اص  ٣َو 

KHUTBAH KEDUA 

دُّ لّله   مَح هَدُ أَنَّ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اللهُ وَحح َ أَشح دًا عَبحدُهُ  سَيّٰدَنََ  رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَُُمَّ
لهُُ الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى َ  سَيّٰدّنََ  وَرَسُوح َعّيْح حَابهّّ أَجْح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  .مَُُمَّ

نَ فَ يَاعّبَادَ اللهّ  لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح   اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح

, يََ أيَ ُّهَا الَّذّ  نَ عَلىَ النَّبِّٰ يحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا قاَلَ اللهُ تَ عَالَى فِح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوح
لّيحمًا عَلَيحهّ وَسَلّٰمُوح   ا تَسح

وَاتّ  َمح هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الأح مّنّيَْ وَالحمُؤح لّمَاتّ وَالحمُؤح لّمّيَْ وَالحمُسح  .اللَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

اَنّ وَالطَّاعَةّ، وَاغحفّرح لنََا وَلّوَالّدّ الَلَّهُمَّ  يْح مََاعَةّ، وَتَ وَف َّنَا عَلَى الْحّ نَّةّ وَالْح لّ السُّ عَلحنَا مّنح أهَح ي حنَا وَلّْمَّيحعّ   اجح
 َ لّمّيْح  .الحمُسح

ن ح ا فِ التنَّ ا آب َّنَ رَ   نَا عذَابَ النَّارّ قّ  وَ سَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً ا حَ يَ دُّ

هَى عَنّ الح  سَانّ وَإيّتَاءّ ذّي الحقُرحبََ وَيَ ن ح حح لّ وَالْحّ شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالحبَ غحيّ يعَّظُكُمح إّنَّ الِلََّ يََحمُرُ بِّلحعَدح فَحح
رُونَ   .لَعَلَّكُمح تَذكََّ

بََُ،  رُ الِلَّّ أَكح ، وَلَذكّح كُرُوهُ عَلَى نعَّمّهّ يزَدّحكُمح ، وَاشح لَّيلَ يَذحكُرحكُمح  فاَذحكُرُوا الِلََّ الحعَظّيمَ الْح

 لَةََ الصَّ ا أقَّيمُوح 

 


